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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM SOLVING
PADA MATERI ASAM BASA ARRHENIUS

Oleh
HARITSAH ULYA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan dan kepraktisan modul
berbasi s problem solving pada materi asam basa Arrhenius yang dikembangkan.
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA di SMA Negeri 12
Bandarlampung semester genap tahun 2016/2017 yang terdiri atas lima kel as.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan
dengan pengambilan sampel dipilih secara acak dengan teknik cluster random
sampling sehingga didapatkan 1 kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 3 yang
diberikan perlakuan pembelgjaran menggunakan modul berbasis problem solving.
Kevalidan modul hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli.
Kepraktisan diukur berdasarkan penilaian guru dan tanggapan siswa terhadap
produk yang dikembangkan, tanggapan siswa terhadap pembelgjaran dengan
modul hasil pengembangan, dan hasil penilaian observer terhadap keterlaksanaan
modul dalam pembelgaran. Berdasarkan uji coba terbatas, modul yang
dikembangkan memperoleh rata-rata skor penilaian guru pada aspek kesesuaian

isi, keterbacaan, dan konstruk dengan kategori sangat tinggi, tanggapan siswa



terhadap aspek keterbacaan dan kemenarikan dengan kategori sangat tinggi, hasil
penilaian observer terhadap keterlaksanaan dengan kategori tinggi, dan tanggapan
positif siswa terhadap pembelgaran dengan modul hasil pengembangan maka

modul hasil pengembangan dapat dinyatakan praktis.

Kata kunci : asam basa Arrhenius, modul, problem solving



PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS PROBLEM SOLVING
PADA MATERI ASAM BASA ARRHENIUS

Oleh

Haritsah Ulya

Skripsi
Sebagal Salah Satu Syarat untuk Mencapal Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Kimia
Jurusan Pendidikan Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



Judul Skripsi : PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBASIS
PROBLEM SOLVING PADA MATERI ASAM
BASA ARRHENIUS

Nama Mahasiswa 3 %ﬁhﬁ 1@6
Nomor Pokok Mahasiswa : 1313023035

Program Studi : Pendidikan Kimia

Jurusan : Pendidikan MIPA
Fakultas + Keguruan dan Timu Pendidikan
 MENYETUJUL

; o Z
Dr. Ratd Betta R, M.Si. ~ Drs. Tasviri Efkar, M.S.
NIP 19570201 198103 2 001 NIP 19581004 198703 1 001

2. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA

(g

Dr. Caswita, M.Si.
NIP 1967004 199303 1 004



L

MENGESAHKAN

Tim Penguji

Ketua : Dr. Ratu Betta R, M.Si.
Sekretaris : Drs. Tasviri Efkar, ML.S.
Penguji

Bukan Pemb1mbmg : Dr. Sunyono, M.Si.

Dekan Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan

NIP 19590722 198603 1003

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 6 Oktober 2017




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Haritsah Ulya
NPM : 1313023035

Fakultas/Jurusan : KIP/ Pendidikan MIPA

Program Studi : Pendidikan Kimia

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu

dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila ternyata kelak dikemudian hari terbukti ada ketidakbenaran dalam
pernyataan saya diatas, maka saya akan bertanggung jawab sepenuhnya.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Bandar Lampung, 11 Oktober 2017
-ng Menyatakan,

NPM 1313023035



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kota Bandarlampung pada tanggal 29 Maret 1994 sebagai
putri pertamadari dua bersaudara dari pasangan Bapak Engkur Kurniadi dan Ibu

Fahriah Jamal.

Pendidikan formal diawali padatahun 1999 di TK Tunas Muda Sukarame dan
diselesaikan tahun 2000. Jenjang SD diselesaikan di SD Negeri 1 Sukarame pada
tahun 2006, kemudian jenjang SMP diselesaikan di SMP Negeri 4 Bandar
lampung pada tahun 2009, lalu melanjutkan pendidikan di MAN 1

Bandarlampung dan lulus pada tahun 2012.

Pada tahun 2012 terdaftar sebagai mahasiswi Program Studi Budidaya Perairan di
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung melalui jalur SNMPTN Tertulis. Pada
tahun 2013 terdaftar kembali sebagai mahasiswi Program Studi Pendidikan Kimia
di Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
Universitas Lampung melalui jalur SNMPTN Tertulis. Padatahun 2016
mengikuti Kuliah Kerja Nyata Kependidikan Terintegrasi (KKN-KT) di SMA S

Al-Hidayah, Kecamatan Way Seputih, Kabupaten Lampung Tengah.



PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmannirrohim
Puji syukur kehadirat ALLAH subhanahuwatd’ala, atas ridho-Nya dan
karunia-Nya sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik,
kupersembahkan skripsi ini teruntuk:

Bapak Engkur Kurniadi dan Ibu Fahriah Jamal, terima kasih atas doa,
kesabaran, motivasi, bimbingan dan saran yang selama ini tak henti
diberikan untuk kelancaran skripsi ini.

Adik perempuanku, Nurul Hamidah, terima kasih atas doa, motivasi, dan
semangatnya.



MOTO

Orang berakal jika berbicara dengan suatu kalimat, maka ikut bersamanya

hikmah dan nasihat

-Ali Bin Abu Thalib-

Orang yang mencari kebenaran, lalu dia keliru tidaklah sama dengan

orang yang mencari kebatilan, lalu ia mendapatkannya

-Ali Bin Abu Thalib-

Kebahagiaan adalah sesuatu yang dapat mengantarkan pada kesuksesan

(surga)

- Ali bin Abu Thalib -

When you fall down, believe that it’s all start to be strong your soul to

Success

-Haritsah Ulya-



SANWACANA

Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, karenarahmat dan

hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan

Modul Berbasis Problem Solving pada Materi Asam Basa Arrhenius” sebagai

salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa kemampuan dan pengetahuan yang ter-

batas, maka adanya bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak sangat memban-

tu dalam menyelesaikan skripsi ini. Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan

terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Fuad, M.Hum., selaku Dekan FKIP Unila.

2. Bapak Dr. Caswita, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan MIPA.

3. lbu Dr. Ratu BettaR, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Kimia.

4. lbu Dr. Ratu BettaR, M.Si., selaku pembimbing |, atas kesediannya untuk
memberikan motivasi, bimbingan, saran, dan kritik dalam proses penyusunan
skripsi.

5. Bapak Drs. Tasviri Efkar, M.S., selaku Pembimbing I1, atas kesediaannya
memberikan bimbingan, saran, dan kritik dalam proses penyusunan skripsi.

6. Bapak Dr. Sunyono, M.Si., selaku Pembahas, atas kesediaannya memberikan

bimbingan, saran, dan kritik dalam proses penyusunan skripsi.



7. lbuLisaTania, S.Pd., M.Sc. dan Bapak Bayu Saputra, S.Pd., M.Pd., selaku
validator, dan seluruh dosen serta segenap civitas akademik Jurusan
Pendidikan MIPA, dan Ibu Ratu Gustia, S.Pd., M.Sc., yang bersedia sebagai
validator dari SMAN 12 Bandarlampung.

8. Bapak Kepala SMAN 12 Bandar Lampung, Ibu Anggia Murni, S.Pd., dan
siswarsiswi kelas X1 1PA 1, X1 IPA [l dan X1 [PA 111

9. Sahabat Tim (Eka, Fitri dan Igbal), the family of kepet serta sahabat
P.Kimia’13 atas doa, semangat, dan dukungan yang kalian berikan selama

kuliah di universitastercintaini.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
namun sedikit harapan semoga skripsi yang sederhanaini dapat berguna dan

bermanfaat bagi kita semua.bermanfaat. Aamiin Y aRabbalaamiin.

Bandar Lampung, 11 Oktober 2017
Penulis,

Haritsah Ulya

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1.Langkah Penelitian menurut SUgIYONO0.......coooviiii i,

2. ALUr Penelitian. .. ..o,

3. Tampilan modul 1 orientasi masalah sebelum revisi..........ccccccveveeciennen. 44

4. Contoh asam, nama asam serta reaksinya sebelum dan setelah revisi.......

5. Tampilan modul 1 orientasi masalah setelah revisi..........................

6. Tampilan pada petunjuk umum dalam modul........................ooeee.

44

45

.46



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert..................ccooeininn 33

2. Tafsiran persentase angket..........ccvveiieiie it 34
3. Struktur materi dalam modul..............coooii 40
4. Hasil validas ahli terhadap modul yang dikembangkan......................... 43
5. Hasil validasi ahli aspek validitas iSi.............cociiiiiiiiiii i 43
6. Hasil tanggapan guru mengenai modul yang dikembangkan................... 48

7. Hasil tanggapan guru aspek validitas iSi.........c.evvuuveiieiieiie e e veiienns 48

8. Hasil tanggapan siswaterhadap modul yang dikembangkan...................49
9. Persentase tanggapan siswa terhadap penggunaan modul
dalam pembelajaran............coooi i 51

10. Hasil penilaian keterlaksanaan modul ... 52



DAFTARISI

Halaman

DAFTAR TABEL ... e Xiv
DAFTAR GAMBAR ... XV
|. PENDAHULUAN

A. Latar Blakang .....ccccooeeiiiieieeseee et 1

B. RUMUSAN MBSAl@N ... 5

C. TUJUaN PeNElitian ......ccceeeeeieie e see et e et 6

D. Manfaat Penelitian .........ccceoiiiiiiiiics e 6

E. Ruang Lingkup Penelitian ...........cccoiiiriininneeeeeeee e 7
1. TINJAUAN PUSTAKA

A, BN AJal oo e 9

B. MOQUI ... 10

C. Pembelgjaran KonstruKtiVISME........c.ccveveeeereesecieseesesee e esaeseeneens 14

b. Pembelgjaran Model Problemsolving.............coooiiiiiii i, 17
1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian ..o 20

B. AIUr Penelitian .......ccooiiieiiecene s 21

C. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian



D. Subyek dan Lokas Penelitian... .......ccccoceeveneeniinie e
. SUMDE DL .....ci ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e aeenneees
F. InstrumenPenditian. .. .......coooon oo e e e,

G. TekNiK ANAISIS DA, ......ccceeeeeeee et e e e e e eeeeeens

IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AHESH PENEITIAN. ... e et e e e e

B.PEMDENGSAN ..ot e e e e e e e e

V. SIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA ...

LAMPIRAN

ANAliSIS KEDULUNGN GUIU 2. ..o
ANAliSiISKEDULUNGN GUIU 3. e
Pedoman Analisis KEDULUNGN SISWEL.......oooceeeeeeee e

© 00 N O 00 B~ W DN P
>
=)
2
Q.
%)
z
c
—
c
3
®
c
=
c
=Y

Persentase Hasil Validasi Kesesuaian [Si.......eeeeeeeeee oo
Persentase Hasil Validasi KONSITUKS .......ooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

N
= O

. Persentase Hasil Validasi Keterbacaan ...
. Angket Aspek KeterbaCaan GUIU...........ceveereereeresieeseeseseeseesee e

el -
w N

Instrumen Validasi Kesesuaian 1Sl GUIU.......oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

[ERN
H

Instrumen Validasi KONStTUKSI GUIU .....oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

28

31

37

53

58

59

60



15. Tabulasi Jawaban Aspek Kemenarikan Siswa..........ccccceeveeveeiiieeveecneenen, 123
16. Tabulasi Jawaban Aspek Keterbacaan Siswa.........ccccceveveevecceccie e, 131
17. Tabulasi Jawaban Respon Siswa Setelah Penggunaan Modul..................... 129
18. Hasil Observas Keterlaksanaan Modul ............cccoevenenininienenese e 133



|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu kimialebih dikenal sebagai ilmu yang dapat menjelaskan jawaban mengenai
ggdaggaaadam. Ggaaaam dipelgari oleh paraahli kimiamelaui proses
misalnya pengamatan dan eksperimen yang terjadi, dan sikap ilmiah misalnya
objektif dan jujur pada saat mengumpulkan dan menganalisis data produk dari
proses dan sikap ilmiah yang diterapkan ahli kimia berupa fakta, teori, hukum,
dan prinsip/konsep. Karakteristik padailmu kimia sebagai sikap, proses, dan
produk harus diperhatikan agar di-peroleh pembelgjaran kimia dan hasil belgjar

kimia yang maksimal (Tim Penyusun, 2014).

Mata pelgjaran kimia di sekolah tidak terlepas dari fenomenaalam. Seperti istilah
asam diberikan kepada zat yang rasanya asam, sedangkan basa untuk zat yang
rasanya pahit. Salah satu materi pada mata pelgaran kimia SMA kelas XI|

mengenai asam dan basa adalah asam basa Arrhenius (Zulkifli dkk. 2017).

Berdasarkan fakta dari hasil penelitian Novratilova dkk. (2015), ilmu kimia
dipandang ilmu yang cukup sulit dimengerti, dan tidak menarik untuk dipelgjari.
Didukung penelitian Marsita dkk. (2010), yang menyebutkan bahwa penyebab
siswa mengalami kesulitan dalam belgjar kimia adalah kurangnya minat dan

perhatian siswa pada saat proses pembelgaran dalam kimia. Menurut Ristiyani



dan Bahriah (2016), proses pembelgaran di sekolah terlihat kurang menarik,
sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki minat pada pelgjaran kimia.
Hal ini diperkuat penelitian Ashadi, (2009) yang menyatakan bahwa kesulitan
dalam belgar bagi siswa sekolah menengah atas memahami materi pelgaran
kimia diperlukan berbagai kriteria batas, sehingga adanyakriteriaini ditetapkan

batas dimana siswa dapat diperkirakan mengalami kesulitan pada saat belgjar.

Berdasarkan fakta dari hasil penelitian Rusda dan Utiya (2012), bahwa penyebab
siswa mengalami kesulitan dalam pembelgjaran kimia adalah kurangnya minat
siswa dan perhatian terhadap siswa pada saat proses pembel gjaran dalam kimia
berlangsung. Selain itu, menurut Ristiyani dan Bahriah, (2016) terjadi kesulitan
belgjar untuk memahami konsep-konsep yang ada dalam kimia karena
ketidakmampuan dalam menghubungkan dunia makroskopis dan mikroskopis.
Hal ini diperkuat dari penelitian Achmaliya dkk. (2016), yang menyebutkan
bahwa kesulitan belgjar siswa dalam memahami konsep kimia sampai sekarang
masih belum teratasi. Berbagai penelitian yang telah dilakukan untuk mengkaji
hal tersebut. Weerawardhana, dkk (2006) telah mengidentifikasi empat
kemungkinan utama yang menyebabkan sebagian besar siswa SMA sulit
memahami konsep kimiayaitu sifat pelgjaran kimiaitu sendiri, metode dalam
pembelgjaran kimia, cara belgjar siswa dan media pembelgaran. Salah satu

diantaranya media pembel gjaran yaitu modul.

Modul merupakan salah satu jenis media pembelgaran atau alat bantu berupa
perangkat belgjar yang digunakan membantu siswa untuk belgjar mandiri yang

mempunyai sifat self instructional. Penggunaan modul yang dikembangkan dapat



membuat siswa berperan aktif dan membantu siswa dalam pembelgjaran kimia

yang dapat berorientasi pada proses yang akan tercapai (Celikler, 2010).

Pembelgjaran kimia di sekolah dapat dikaitkan dengan lingkungan di sekitar agar
siswa terbiasa menyel esaikan masalah dikehidupan sehari-hari. Salah satu model
pembelgjaran yang menghubungkan pembelgjaran kimia dengan kehidupan
sehari-hari dan dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa adalah model
pembelgjaran problem solving. Hasil penelitian dari Choiriawati, (2012) bahwa
model pembelgjaran problem solving efektif meningkatkan keterampilan pada
mengel ompokkan dan mengomunikasikan siswa pada materi asam basa.

K eberhasilan pada model ini dapat melatih keterampilan berpikir kreatif
dijabarkan dalam hasil penelitian Nurmaulana (2011) bahwa penerapan model
problem solving terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada

materi pencemaran tanah secara signifikan.

Pada kegiatan pembelgjaran model problem solving, individu dihadapkan kepada
masalah yang harus dipecahkan, dan ada tahapan dalam memecahkan masalah
yaitu mencari dan mengumpulkan informasi, merumuskan hipotesis, menguji
hipotesis dan terakhir menarik kesimpulan jawaban dari masalah (Fauziah dkk.,
2013). Problem solving memiliki keunggulan berupa strategi yang cukup bagus
membuat siswa lebih memahami isi pelgjaran dan membantu siswa untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata siswa serta dapat membantu siswa

mengembangkan pengetahuan barunya (Bunterm dkk. 2012).



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 3 guru mata
pelgjaran kimia dan 60 siswakelas X11 di SMAN 12 Bandarlampung, SMA N 15
Bandar lampung, dan MAN 1 Bandar lampung, menunjukan bahwa dari respon
siswa, sebanyak 83,33% siswa dari ketiga sekolah mengatakan bahwa bahan gjar
yang digunakan di sekolah masih belum menarik dan aspek keterbacaannya masih
kurang. Selain itu, dalam proses pembel gjaran tak ada satupun guru belum pernah
membuat bahan gar berupa modul, mereka menggunakan buku pelajaran yang
beredar di pasar dan juga dari dinas pendidikan, dimana cakupan materi dalam
buku gjar hanya sedikit dan kurang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Sebanyak 63,33% guru menyatakan bahwa mereka sudah mengetahui langkah-
langkah problem solving namun tidak diterapkannya dalam pembuatan modul

berbasis problem solving.

Tujuan akhir dari pembelgjaran adalah menghasilkan pesertadidik yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah yang akan
dihadapi kelak di masyarakat. Kemampuan pada pemecahan masalah (problem
solving) sangat penting bagi peserta didik dan masa depannya untuk melatih
dalam memecahkan masal ah dengan baik yang terjadi disekitarnya (Y usnita dkk.
2014). Problem solving akan meningkatkan daya intelektual dalam memecahkan
permasal ahan yang sulit karena siswa diberi kesempatan untuk dapat
mengeksplorasikan dirinya dan mengkombinasikan pengetahuan yang telah di-

milikinyameliputi seperti, declarative, procedural, conditional (Caprioara, 2015).

Pengembangan modul dengan menggunakan model problem solving diharapkan

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, dan hasil



dari pengembangan harus memenuhi kelayakan dari aspek keterbacaan,

konstruksi dan kesesuaian isi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang terlebih
dahulu telah dilakukan, yaitu penelitian dari (Achmaliya dkk., 2016 ) didapatkan
hasil bahwa peningkatan penguasaan materi menggunakan model problem solving
pada siswa yang melakukan suatu proses pembel g aran menggunakan media
modul jauh lebih baik dan efektif daripada penguasaan materi siswa yang tidak

menggunakan media berupa modul.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berupaya untuk mengembangkan modul
pembel gjaran untuk menunjang proses pembel g aran yang memudahkan siswa
dalam memahami isi materi dengan melibatkan fenomena sehari-hari. Oleh sebab
itu, judul penelitian ini adalah Pengembangan Modul Kimia Berbasis Problem

Solving pada Materi Asam Basa Arrhenius.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanavaliditas modul hasil pengembangan pada materi asam basa
Arrhenius berbasis problem solving?

2. Bagaimana kepraktisan modul hasil pengembangan berbasis problem solving
pada materi asam basa Arrhenius ?

3. Bagaimanarespon siswa terhadap modul hasil pengembangan berbasis

problem solving pada materi asam basa Arrhenius?



C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tingkat kevalidan dari modul pada pokok bahasan asam basa
Arhennius menggunakan model problem solving yang telah dikembangkan.

2. Mendeskripsikan kepraktisan modul berbasis problem solving pada materi
asam basa Arrhenius.

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap modul berbasis problem solving pada

materi asam basa Arrhenius.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi siswa
Modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai bahan belgjar siswa
untuk lebih dapat memahami materi asam basa Arrhennius.Selain itu, untuk
mempermudah siswa dalam mencapai kompetensi dasar pada pembel gjaran
materi asam basa Arrhenius.

2. Manfaat bagi guru
Modul hasil pengembangan dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelgjaran yang dapat digunakan dalam proses pembelgjaran dan juga
sumber referensi mengenai asam basa Arrhenius dalam pembelgjaran kimia,
khususnya pada materi asam basa Arrhenius.

3. Manfaat bagi sekolah
Modul hasil pengembangan dapat menjadi informasi dan sumbangan

pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam



pembelgaran kimiadi sekolah. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan
referensi bagi sekolah dalam pengembangan bahan gjar yang lebih baik untuk

diterapkan dalam proses pembelgaran di kelas.

4. Manfaat bagi peneliti
Untuk mengetahui bagai mana cara mengembangkan modul berbasis problem
solving. Pengembangan modul berbasis problem solving juga dapat dijadikan
bekal bagi peneliti untuk mengetahui karakteristik modul kimiayang baik

digunakan dalam proses pembel gjaran.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembang-
kan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada sebelum-
nya yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2015).

2. Bahan gjar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran dikelas (Ahmadi dan Sofan,
2010). Dalam hal ini bahan gjar yang digunakan yaitu modul pada materi
asam basa Arrhenius.

3. Problem solving adalah mencari atau menemukan cara penyelesain
(menemukan pola, aturan, atau algoritma) (Ngalimun,2016).

4. Kevalidan modul hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli.
Suatu produk dinyatakan valid apabila memenuhi validas isi dan validasi

konstruk (Nieveen dalam Sunyono, 2012).



5. Kepraktisan diukur berdasarkan tanggapan guru dan siswa terhadap produk
yang dikembangkan dan hasil penilaian observer terhadap keterlaksanaan

modul dalam pembelgaran (Ranti, 2014).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

Menurut Reigeluth dalam Nurdin (2016) bahan gjar atau materi pembelgjaran
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelgari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Sejalan dengan berbagi jenis aspek standar kompetensi, materi
pembel gjaran juga dibedakan juga menjadi berbagai jenis aspek standar
kompetensi, materi dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secaraterperinci dapat dibagi

menjadi empat jenis yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur.

Teknik penyusunan bahan gar menurut Ahmadi dan Sofan (2010) harus
disesuaikan dulu dengan kurikulum dasarnya, seperti di bawah ini:

1. AnaisiskKD (Kurikulum Dasar) Indikator

2. Analisis Sumber Belgjar

3. Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar
Bahan gjar adalah alat dan media yang memberi peluang kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman belgjar. Dengan dan melalui bahan gjar yang tersedia,
pembelgar akan memperoleh pengalaman berhubungan dengan a) fakta-fakta
dalam kehidupan, b) model-model kehidupan, ¢) simbol-simbol yang dipakai

dalam kehidupan (Sriasih, 2008).
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Bahan gar yang telah tersusun memiliki peranan penting dalam pembelgjaran.
Bahan ajar merupakan subject matter”. Bahan ajar yang saat itu sering disebut
materi pelgjaran dikatakan sebagal suatu kebul atan pengetahuan yang tersusun

secara sistematis dari satuan-satuan materi pelgjaran (Nurjaya, 2012).

B. Modul

Menurut Warwich (dalam Nasution, 2000) modul merupakan sebagal suatu unit
kurikulum yang lengkap, dan dapat ditambah dengan pencapaian tugas yang

lebih besar atau tujuan-tujuan jangka panjang. Modul yang disusun dengan baik
dapat memberikan banyak keuntungan, yaitu 1) dapat meningkatkan secara
maksimal pembelgjaran, 2) pembelgar |ebih aktif dalam proses belgarnya karena
menghadapi sejumlah masalah atau tugas yang harus dikerjakan, 3) dapat
memberikan balikan dengan segera sehingga pembel g ar dapat mengetahui hasil
belgjarnya, 4) kegiatan pembelgar terarah karena modul mengandung sasaran
belgar yang jelas, dan 5) keterlibatan pengajar dalam pembel gjaran sangat

minimal (Nasution, 2000).

Modul adalah sebagai salah satu bahan ajar mempunyai salah satu karakteristik
adalah prinsip belgjar mandiri (Hatta dan Lasmiyati, 2014). Belgar mandiri
adalah cara belgjar aktif dan partisipasi untuk mengembangkan diri masing-
masing individu yang tidak terikat dengan kehadiranguru, dosen, pertemuan tatap

muka di kelas, kehadiran teman sekolah (Oka, 2009).



11

Menurut Nurdin (2016) pembelgaran dengan modul memungkinkan siswa yang
memiliki kecepatan tinggi dalam belgjar akan lebih cepat menyelesaikan satu
atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan siswalainnya.

Menurut Weerawardhana, dkk. (2006) telah mengidentifikasi empat
kemungkinan utama yang menyebabkan sebagian besar siswa SMA sulit
memahami konsep kimia yaitu sifat pelgjaran kimiaitu sendiri, metode

pengajaran kimia, carabelgar siswa dan aat pembelgjaran.

Sistemn pembel gjaran modul menurut Sabri (dalam buku Nurdin, 2016),

dipandang lebih efektif karena pembel gjaran modul merupakan salah satu bentuk

pembelgjaran mandiri yang dapat membimbing siswa untuk belgjar sendiri materi

pembel gjaran tanpa adanya campur tangan guru ataupun dosen.

Sistem pembel gjaran modul ini menitikberatkan pada aktivitas siswa dan

kreatifitasnya dalam proses pembelgjaran dan dalam penerapannya dikaitkan

dengan strategi belgjar tuntas, maju dan berkelanjutan, dengan tujuan pada

pembelgjaran modul (Nurdin, 2016) :

1. Siswadapat belgjar sesuai dengan cara mereka masing-masing

2. Siswamempunyai kesempatan untuk belgar sesuai dengan kecepatan masing-
masing

3. Siswadapat memilih topik pelgaran yang diminati, karena siswa tidak
mempunyai pola minat yang sama untuk mencapai tujuan yang sama.

4. Siswadiberi kesempatan untuk mengenal kelebihan dan kekurangannya dan
memperbaiki kelemahannya melalui program remedial

Menurut Depdiknas (2008) sebuah modul dikatakan baik apabila memenuhi

beberapa karakteristik sebagai berikut :

1. Beris tujuan yang dirumuskan secarajelas.

2. Materi yang dimuat merupakan materi yang dibagi dalam unit kecil dan
spesifik sehingga memudahkan siswa belgjar tuntas.

3. Terdapat contoh dan ilustrasi pada konsep yang abstrak untuk mendukung
keelasan dalam pemaparan materi pembel gjaran.
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4. Menampilkan soal-soa latihan, tugas dan sejenisnya yang dapat digunakan
siswa untuk mengukur kemampuannya mandiri.

5. Konstektual, materi yang disgjikan terkait dengan suasana lingkungan.

6. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

7. Terdapat rangkuman materi.

8. Terdapat instrumen penilaian.

9. Terdapat umpan balik.

10. Tersediatentang informasi rujukan.

Para guru dalam pembelgjaran melalui eksperimental harus siap untuk

bereksperimen dengan solusi baru, dan beberapa dari mereka yang benar-benar

tertarik dengan kemungkinan pemecahan masal ah terbuka. Beberapa guru

membuat kemajuan signifikan dalam hal ini berupa menciptakan kesan bahwa

mere ka adalah siap menggunakan metode ini di masa depan (Pehkonen, 2013).

Penyusunan modul harus mengikuti prosedur yang sesuai. Prinsip
pengembangan suatu modul meliputi : analisis kebutuhan, pengembangan desain
modul, implementasi, penilaian, evaluasi dan validas sertajaminan. Selain itu
pengembangan suatu desain modul dilakukan dengan tahapan yaitu :
menetapkan strategi pembelgjaran dan media, memproduksi modul, dan
mengembangkan perangkat penilaian. Pada hakikatnya batasan lingkup pada
sebuah modul adalah : 1) Modul merupakan unit paket pengajaran terkecil dan
lengkap, 2). Modul itu memuat rangkaian belgjar yang direncanakan dan
sistematik, 3). Modul memuat tujuan belgjar (pengajaran) yang dirumuskan
secara eksplisit dan spesifik, 4). Modul memungkinkan siswa belgjar sendiri
(independent) modul memuat bahan yang bersifat self-instructional, 5) Modul
merupakan realisas pengakuan perbefdaan individu, merupakan salah satu

perwujudan pengajaran individual (Nurdin,2016).
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Menurut Supardi, dkk (2011) bahwa untuk menghasilkan modul yang baik maka
penyusunannya harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, salah satunya
adalah sdlf instructional yang artinya mampu membel gjarkan peserta didik
mandiri, dimana salah satu karakter yang terkandung dalam self instructional
adalah kontekstual yaitu materi-materi yang disagjikan terkait dengan suasana atau

konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

Penggunaan modul yang dikembangkan dapat membuat siswa berperan aktif dan
membantu siswa dalam pembelgjaran kimia yang dapat berorientasi pada proses

yang akan tercapai (Celikler, 2010).

Menurut Ahmadi dan Sofan (2010), menyatakan bahwa tugas utama guru dalam
pembel gjaran sistem modul adalah mengorganisasikan dan mengatur proses
belgar, antaralain:

1. Menyiapkan situasi pembelgaran yang kondusif;

2. Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami isi
modul atau pelaksanaan tugas

3. Melaksanakan penelitian terhadap setiap pesertadidik.

Beberapa kelebihan dari penggunaan modul dalam suatu pembel g aran menurut
Nurdin (2016), mengungkapkan beberapa keuntungan yang diperoleh jikabelgar
menggunakan modul, antaralain :

1. Memungkinkan siswa belgjar sendiri secara aktif

2. Memungkinkan perbedaan kecepatan belgjar para siswa (sehingga ada
kompetisi yang sehat antar siswa)

3. Terdapat kejelasan tujuan yang harus dicapal para siswa untuk setiap bahan
pelgaran yang terkecil

4. Menggunakan Multimedia dan multimetode sesuai dengan kebutuhan
kejelasan bahan dan perbedaan individu siswa

5. Memungkinkan partisipasi aktif dari para siswadalam seluruh proses
pembelgjaran
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Sementaraitu menurut Nurdin (2016), ada beberapa kekurangan dari

pembelgjaran modul ini adalah ;

1. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama

2. Menentukan disiplin belgjar yang tinggi yang mungkin kurang efektif oleh
siswa pada umumnya dan siswa pada khusus

3. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk menerus
memantau proses belgjar siswa dan memberi motivasi siswa secaraindividu
setigp waktu siswa membutuhkan.

Struktur penulisan suatu modul terdiri atas bagian pembuka (judul, daftar isi, peta

informasi, daftar tujuan kompetensi, tes awal), bagian inti (tinjauan umum materi,

hubungan dengan materi lain, uraian materi, penugasan, rangkuman), dan bagian

akhir (glosarium, tes akhir, indeks) ( Tim Penyusun, 2008).
C. Pembelajaran Konstruktivisme

Salah satu teori atau pandangan yang sangat terkenal berkaitan dengan teori
belgjar konstruktivisme adal ah teori perkembangan mental Piaget. Teori ini biasa
jugadisebut teori perkembangan intelektual atau teori perkembangan kognitif
Teori belgar tersebut berkenaan dengan kesiapan anak untuk belgjar, yang
dikemas dalam tahap perkembangan intelektual dan lahir hingga dewasa

(Ahmadi dan Sofan,2010).

Teori konstruktivisme menekankan bahwa belgar Iebih banyak ditentukan karena
adanya karsa peserta didik.Penataan kondisi bukan penyebab terjadinya belgjar,
melainkan sekedar memudahkan belgjar.K eaktifan peserta didik menjadi unsur
yang amat penting dalam menentukan kesuksesan belgjar.Aktivitas mandiri

merupakan jaminan untuk mencapai hasil belgjar yang sgjat (Warsita, 2008).
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Konstruktivisme Vygotskian memandang bahwa pengetahuan dikonstruksi
individual dan secara kolaboratif antar individual dan keadaan tersebut dapat
disesuaikan oleh setiap individu. Proses dalam kognisi diarahkan melalui
adaptasi intelektual dalam konteks sosial budaya. Proses penyesuaian itu setara
dengan pengkonstruksian pengetahuan secaraintraindividual yakni melalui
proses regulasi diri secarainternal. Menurut Shaffer (dalam Sunyono, 2015).
dalam hubungan ini, parakonstruktivis Vygotskian |ebih menekankan pada

penerapan teknik saling tukar gagasan antar individual.

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya dapat
diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidakl dengan tiba-tiba. Pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diingat.
Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan member makna mel alui

pengalaman nyata (Trianto, 2010).

Menurut Suparno (1997) secara garis besar prinsip-prinsip konstruktivisme yang
diambil adalah (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal
maupun secara sosial; (2) pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke siswa,
kecuali dengan keaktifan siswa sendiri untuk bernalar; (3) siswa aktif
mengkonstruksi secaraterus menerus, sehinggaterjadi perubahan konsep menuju
ke konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah; (4) guru
berperan membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa

dapat berjalan.
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Pandangan konstruktivisme personal sebenarnya mengandung kelemahan.
Menurut Glasersfeld (dalam Suparno 1997), salah satu tokoh konstruktivisme
personal, pengetahuan hanya ada di dalam “kepala” seseorang dimanaia harus
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadinya.

Proses pembelgjaran yang terjadi menurut pandangan konstruktivisme
menekankan pada kualitas keaktifan peserta didik dalam menginterpretasikan dan
membangun pengetahuannya. Suatu proses aktif terjadi dimana organisme atau
individu berinteraksi dengan lingkungannya dan mentransformasinya ke dalam
pikiran dengan bantuan struktur kognitif yang telah ada dalam pikirannya
tersebut Cobb (dalam Sunyono, 2015). Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
berkaitan dengan pembel gjaran konstruktivis, yaitu mengutamakan pembelgjaran
yang bersifat nyata dalam konteks yang relevan, (1) mengutamakan pembelgjaran
dalam konteks pengalaman sosial, (2) mengutamakan proses, (3) menanamkan
pembel gjaran dalam konteks pengalaman sosial, (4) Pembelgaran dilakukan

dalam upaya mengkonstruksi pengalaman.

Pendekatan konstruktivisme dalam belajar merupakan salah satu pendekatan
yang lebih berfokus kepada peserta didik sebagal pusat dalam proses

pembel gjaran. Pendekatan ini disajikan supayalebih merangsang dan memberi
peluang peserta didik untuk belgjar berpikir inovatif dan mengembangkan
potensinya secara optimal, Brooks and brooks menyatakan bahwa
konstruktivisme adalah suatu pendekatan dalam belgjar mengajar yang pada
penemuan suatu yang lahir dari pandangan, dan gambaran sertainisiatif peserta

didik (Suhana, 2014).
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Implikasi dari teori konstruktivisme dalam proses pembel gjaran adal ah pebelgjar
proses aktif dalam mengkonstruksi gagasan-gagasannya menuju konsep yang
bersifat ilmiah. Pebelgjar menyeleksi dan mentransformasi informasi,
mengkonstruksi dugaan-dugaan (hipotesis) dan membuat suatu keputusan dalam
struktur kognitifnya. Struktur kognitif (skema, model mental) yang dimiliki
digunakan sebagai wahana untuk memahami berbagai macam pengertian dan
pengalamannya. Ada beberapa aspek utama dalam upaya menerapkan teori
konstruktivisme dalam pembelgaran, yaitu: (a) siswasebagal pusat dalam
pembelgjaran, (b) pengetahuan yang akan disgjikan disusun secara sistematis dan
terstruktur sehingga mudah dipahami oleh siswa, ¢) memanfaatkan media yang

baik (Sunyono, 2015).

D. Pembelajaran Model Problem Solving

Dalam hal ini masalah didefiniskan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin,
belum dikenal cara penyelesaiannya. Problem solving adalah mencari atau
menemukan cara penyelesain (menemukan pola, aturan, atau algoritma).
Sintaknya adalah sgjikan permasalahan yang memenuhi kriteriadi atas, siswa
berkelompok atau individual mengidentifikas pola atau aturan yang disgjikan,
siswa mengidentifikasi, mengeksplorasi, mengintevigasi, menduga, dan akhirnya

menemukan solusi (Ngalimun, 2016).

Model problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam
menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan informasi
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat (Galuh,

2014). Daam pelaksanaan pengajaran sehari-hari, metode pemecahan masalah
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banyak digunakan guru bersama dengan penggunaan metode lainnya. Dengan
metode ini guru tidak memberikan infor -masi dulu, tetapi informasi diperoleh
siswa setel ah memecahkan masalah nya (Arifin, 1995).

Selanjutnya problem solving merupakan taraf yang harus dipecahkan dengan cara
memahami sgjumlah pengetahuan dan keterampilan kerja dan merupakan hasil
yang dicapal individu setelah individu yang bersangkutan mengalami suatu
proses belgjar problem solving yang digjarkan suatu pengetahuan tertentu. Model
pembelgjaran problem solving sangat diperlukan dalam proses pembel gjaran di
kelas karena dapat merangsang kemampuan berpikir siswa secara kreatif
(Djamarah dan Zain, 2002). Model pembelgjaran problem solving adalah suatu
penyajian materi pelgaran dengan menghadapkan siswa kepada persoalan yang
harus dipecahkan atau diselesaikan untuk mencapai tujuan pembelgaran. dengan
adanya masal ah yang dihadapkan kepada siswa dalam pembel gjaran siswa harus
mel akukan penyelidikan otentik untuk mencari penyel esaian terhadap masalah

yang diberikan (Saputra dkk., 2013).

Langkah-langkah model pembelgjaran problem solving menurut (Djamarah dan
Zain, 2002) yaitu: (1) Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan; (2) Mencari
data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebuit;
(3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut; (4) Menguji kebenaran

jawaban sementara tersebut; (5) Menarik kesimpulan.

Langkah pemecahan masalah secara sistematis segjaan juga dengan langkah-
langkah mengadakan suatu penelitian, yaitu merumuskan masalah secara jelas,

menyusun hipotesis, mencari aternatif pemecahan dan mentes hipotesis tersebut
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(Gafur, 2012). Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) sangat
penting artinya bagi peserta didik dan masa depannya (Wena, 2011). Berusaha
sendiri untuk mencari pemecahan pada suatu masalah serta pengetahuan yang
menyertai meng-hasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna Bruner

(dalam Trianto, 2011)



1. METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan modul berbasis model
problem solving ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model yang
diadaptasi dari Sugiyono (2008). Model yang digunakan meliputi langkah-

langkah penelitian dan pengembangan seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.1

: Desain Validasi
Potensi dan | — Pengéjgtqpulan —>  Poduk [ Nila
Masalah 2
Uji Coba Revisi Uji Coba Revisian

Produksi
Produk Massal

Revisi

Pemakaian <::I Produk <::I Produk <::I Desain
—>

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan

Daam penelitian dan pengembangan ini, langkah-langkah yang dilakukan hanya
sampal padatahap revis hasil dari uji cobaproduk. Hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu dan keahlian penelitiyang masih kurang untuk melakukan

tahap selanjutnya.



B. Alur Pendlitian

Alur pada penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat pada gambar 3.2
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Gambar 3.2 Alur Pendlitian
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C. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Berdasarkan aur penelitian di atas, maka dapat dijelaskan langkah-langkah yang

dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Potensi dan masalah

Tahap pertamadari penelitian ini adalah potensi dan masalah. Penelitian dapat
berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang
apabila digunakan akan mempunyai nilai tambah, sedangkan masalah adalah
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Data tentang potensi

dan masalah dicari agar produk yang dihasilkan nantinya dapat bermanfaat.

2. Pengumpulan data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk yang diharapkan dapat mengatasi masal ah tersebut. Pada
tahap mengumpulkan informasi, peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai

berikut :

a) Studi kepustakaan

Studi ini terdiri dari studi literatur dan studi kurikulum. Studi literatur ditujukan
untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan teoritis yang memper-
kuat modul berbasis problem solving yang akan dikembangkan. Dalam
penelitian dan pengembangan modul berbasis problem solving ini diperkuat

dengan teori-teori tentang media pembelgjaran, keterampilan berpikir kreatif
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untuk memecahkan suatu masal ah serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pengembangan modul berbasis problem solving pada materi asam basa
Arrhenius Pada tahap persiapan ini, kegiatan yang dilakukan meliputi :
menganalisis standar is SMA dan materi pelgaran pada buku-buku teks untuk
menyusun materi yang akan digjarkan. Lalu melakukan studi kurikulum
mengena model problem solving dan menentukan materi yang akan diteliti. Serta
mengkaji kompetensi inti (K1),kompetens dasar (KD), literatur modul, literatur

problem solving, dan menyusunnya menjadi modul asam basa Arrhenius.

b) Studi lapangan

Studi lapangan terdiri dari penyebaran angket untuk analisis kebutuhan dan
analisis modul pada materi asam basa Arrheniusyang sudahada. Studi lapangan
dilakukan untuk mengetahui tentang media yang digunakan untuk mendukung
proses pembel gjaran pada materi, dan untuk mendapatkan masukan dalam
pengembangan modul berbasis problem solving pada materi asam basa
Arrhenius. Studi lapangan ini pula dilakukan untuk mengetahui penghambat dan
pendukung di sekolah ketika produk ini dipergunakan, seperti kegiatan yang akan

tertera pada modul nantinya.

Studi lapangan dilakukan dengan pengisian angket oleh satu orang perwakilan
guru mata pelgjaran kimia dan dua puluh perwakilan siswa-siswi pada masing-
masing sekolah tersebut. Sebelum dilakukan penyebaran angket , langkah yang
dilakukan adalah penyusunan analisis kebutuhan pengembangan modul berbasis
problem solving pada materi asam basa Arrhenius untuk guru dan siswa.

Analisis terhadap modul dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi modul pada
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materi asam basa Arrhenius yang telah dibuat sendiri oleh guru ataupun yang

beredar di pasaran.

3. Desain produk

Setelah rancangan awal dibuat, maka dilakukanlah penyusunan modul. Pada
tahapan ini yang akan dilakukan adalah, pembuatan tabel, pemilihan jenis dan
ukuran huruf, serta menyesuaikan tata letak bagian-bagian dari modul.

Hal-hal yang dilakukan dalam penyusunan desain produk awal ini adalah:

1) Mengembangkan silabus, membuat analisis konsep, dan membuat RPP untuk
materi asam basa Arrhenius

2) Merancang prosedur praktikum sederhana. Sebelum merancang prosedur
praktikum sederhana, peneliti menentukan materi-materi yang dapat
dilakukan dan yang tidak dapat dilakukan praktikum berdasarkan studi
lapangan. Prosedur praktikum yang akan dirancang pada penelitian ini
merupakan hasil kajian dari beberapa literatur dan disesuaikan pula dengan
kondisi SMA.

3) Melakukan optimasi kondisi percobaan pada laboraorium di SMA N 12
Bandarlampung . Setelah dilakukan penyusunan prosedur praktikum
sederhana, maka dilakukan optimasi kondisi percobaan guna mendapatkan
kondisi percobaan yang tepat, meliputi penggunaan sertajumlah aat dan
bahan yang sesual serta waktu efisien untuk percobaan.

4) Membuat konsep modul. Padatahapan ini yang dilakukan adalah
menentukan nama modul, pemilihan orientasi yang sesuai dengan materi

asam basa Arrhenius dekat dengan kehidupan sehari-hari, menentukan
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kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, keterampilan proses yang hendak
dilatihkan, dan menyusun pertanyaan-pertanyaanyang akan dihadirkan dalam
modul.

5) Menyusun modul. Setelah rancangan awa dibuat, maka dilakukanlah
penyusunan modul. Pada tahapan ini yang akan dilakukan adalah, pembuatan
tabel, pemilihan jenis dan ukuran huruf, serta menyesuaikan tata letak bagian-
bagian dari modul.

6) Membuat bagian-bagian pelengkap modul. Bagian-bagian pelengkap modul
ini terdiri dari cover luar, cover daam, kata pengantar, daftar isi, daftar

pustaka, dan cover belakang.

4. Validasi produk

Validas produk dilakukan dengan meminta beberapa pakar atau tenaga ahli yang
sudah berpengalaman untuk menilai produk. Validasi dilakukan oleh tiga orang
validator, dalam hal ini yang berperan sebagai validator adalah Lisa Tania, S.Pd.,
M.Sc., Bayu Saputra, S.Pd., M.Pd., Ratu Dwi Gustia Rasyidi, S.Pd., M.Si.
Vaidas ahli meliputi aspek konstruksi, keterbacaan, dan kesesuaian isi modul
dengan materi. Validas dilakukan dengan memberikan modul berbasis problem
solving yang telah dikembangkan beserta angket ke validator, lalu meminta
validator untuk memberikan penilaian tentang modul tersebut dengan mengisi
angket yang tersedia dan menuliskan saran untuk perbaikannya pada kolom yang

telah disediakan.
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5. Revis produk

Setelah melakukan validasi oleh pakar atau tenaga ahli padatahap validasi
produk, maka akan dapat diketahui kelemahan dan kekurangan dari modul yang
telah disusun, selanjutnya dilakukanlah perbaikan produk sesuai dengan masukan
dari pakar atau tenaga ahli. Hasil perbaikan atau rekomendasi dari validator.
Selanjutnya, mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing hasil revisi modul
berbasi s problem solving pada materi asam basa Arrhenius sehingga produk hasil

revisi tersebut dapat diuji cobakan lapangan awal.

6. Uji coba produk

Setelah dihasilkan modul berbasis problem solving pada materi asam basa
Arrhenius yang telah divalidasi oleh ahli dan telah direvisi, dilakukan uji coba
produk pada satu orang guru kimia kelas X1 1PA dan 12 siswakelas X1 IPA 3.
Uji cobaini dimaksudkan untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap
modul hasil pengembangan. Adapun aspek pada modul yang dinilai adalah
kesesuaian isi, keterbacaan, dan konstruksi untuk dimintai respon dari guru serta
aspek keterbacaan dan kemenarikan untuk dimintai respon dari siswa. Modul ini
diujicobakan pada siswa kelas X1 IPA dan satu orang guru mata pelgjaran kimia.

Teknik uji ini menggunakan angket respon guru dan respon siswa.

7. Revis produk

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah revisi produk dan
penyempurnaan modul berbasis problem solving pada materi asam basa

Arrhenius. Revis dilakukan berdasarkan hasil respon guru meliputi hasil uji
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kesesuaian is , keterbacaan, dan konstruksi oleh guruserta aspek keterbacaan dan
kemenarikan oleh respon siswa terhadap modul berbasis problem solving pada
materi asam basa Arrhenius hasil pengembangan. Selanjutnya mengkonsultasikan
hasil revisi dengan dosen pembimbing. Hasil revisi tersebut merupakan produk
akhir dari pengembangan modul berbasis problem solving pada materi asam basa

Arrhenius.

D. Subjek dan Lokas Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah asesmenpada materi asam basa Arrhenius.
Adapun lokas penelitian dan pengumpulan data adalah SMA Negeri 12, SMA
Negeri 15, dan MAN 1 Bandarlampung. Lokasi penelitian pada uji coba produk

adalah SMA Negeri 12 Bandarlampung.

E. Sumber Data

Sumber data pada tahap studi pendahuluan berasal dari tiga sekolah di
Bandarlampung yaitu SMAN 12, SMAN 15, dan MAN 1 di Bandar Lampung.
Masing-masing responden padatiap sekolah yaitu 1 guru mata pelgaran kimia,
dan 20 siswakelas X1 1PA. Padatahap validas produk, data didapatkan dari
hasil pengisian angket validasi kesesuaian isi dan keterbacaan modul yang
diberikan kepada dua dosen pendidikan kimia Universitas Lampung, dan satu
guru kimiadi SMA N 12 Bandarlampung. Padatahap uji coba produk, sumber
data didapatkan dari hasil pengisian angket terhadap 1 guru kimia dan 12 siswa-

siswi kelas X1 di SMAN 12 Bandar lampung.
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F. Instrumen pendlitian

Instrumen merupakan sesuatu yang mempunyai kedudukan sangat penting,
karena instrumen akan menentukan kualitas data yang dikumpulkan (Arikunto,
2008). Instrumen penelitian digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan,
yaitu modul asam basa Arrhenius.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terbagi atas instrumen pada studi pendahuluan, instrumen padavalidasi ahli, dan
instrumen pada studi uji cobaterbatas.
1. Instrumen pada studi pendahuluan
Instrumen pada studi pendahuluan terdiri dari lembar pedoman wawancara
analisis kebutuhan guru dan lembar angket analisis kebutuhan siswa.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Pedoman wawancara analisis kebutuhan untuk guru
Lembar pedoman wawancara analisis kebutuhan guru disusun untuk
mengetahui jenis bahan gjar yang digunakan guru dalam proses pembel gjaran,
modul materi asam basa Arrhenius yang diharapkan dan dapat memenuhi
kebutuhan siswa, dan kendala dalam membuat modul. Wawancara yang
dilakukan merupakan wawancara semi terstruktur, adapun pedoman wawancara
yang digunakan.
b. Angket analisis kebutuhan untuk siswa
Lembar angket analisis kebutuhan siswa digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap penggunaan modul pada pembel gjaran materi asam

basa Arrhenius.
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2. Instrumen padavalidasi ahli

Instrumen yang digunakan padavalidas ahli meliputi instrumen validasi

kesesuaian isl, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagal

berikut

a. Instrumen validitasis
Instrumen validitasis disusun untuk mengetahui kesesuaian isi modul dengan
Kl dan KD, sertakesesuaian isi materi dengan modul. Hasil dari validas
kesesuaian isl ini dijadikan sebaga masukan dalam pengembangan atau revisi
pada modul pada materi asam basa Arrhenius.

b. Instrumen konstruk
Instrumen konstruk digunakan untuk mengetahui kesesuaian validitas tam-
pilan modul pada materi asam basa Arrhenius. Hasil dari validas ini dapat
dijadikan sebaga masukan dalam revisi dan pengembangan modul kimia pada
materi asam basa Arrhenius.

c. Instrumen validitas keterbacaan
Instrumen validaditas keterbacaan digunakan untuk mengetahui tingkat
keterbacaan modul hasil dari pengembangan pada materi asam basa Arrhenius.
Hasil dari validasi inidapat dijadikan sebagal masukan dalam revisi dan

pengembangan modul pada materi asam basa Arrhenius.

3. Instrumen pada uji coba terbatas

Instrumen yang digunakan pada uji coba terbatas terdiri dari instrumen validasi
kesesuaian isi, konstruk, dan keterbacaan yang divalidasi oleh duavalidator.Hasl|

revisi instrumen ini digunakan untuk validasi produk dan hasil revisi produk
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tersebut diuji cobakan di pelaksanaan pembelgjaran dan pemberian angket pada
guru. Angket tanggapan guru tersebut berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan
untuk menilai aspek kesesuaian isi terhadap KI-KD, Indikator, konstruk, dan
keterbacaan. Hasil uji tersebut digunakan sebagai referensi terhadap
pengembangan bahan gjar berupa modul kimia berbasis problem solving pada
materi asam basa Arrhenius.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Instrumen penilaian guru
Instrumen ini berbentuk angket tanggapan guru berisi validitasisi, konstruk,
sertavaliditas keterbacaan terhadap modul yang dikembangkan. Pada segi
kesesuaian isi terdiri atas kesesuaian isi dengan K- KD serta kesesuaian isi.
Pada segi konstruk terdiri atas kesesuaian tampilan modul hasil pengem-
bangan pada materi asam basa Arrhenius. Pada angket ini juga dilengkapi
dengan kolom komentar yang dimaksudkan memberikan ruang kepada guru
bila terdapat masukan untuk bahan pertimbangan perbaikan modul.
b. Instrumen respon siswa
Instrumen respon siswa berupa angket yang berisi aspek keterbacaan dan
kemenarikan desain modul. Pada segi keterbacaan dilihat dari kesesuaian
penggunaan ukuran dan jenis huruf, penggunaan kalimat dan bahasa yang
sesuai, sertatataletak bagian-bagian modul.Pada segi kemenarikan dilihat
dari pewarnaan, tata letak, dan perwagjahan modul. Instrumen ini dilengkapi
dengan kolom untuk menuliskan tanggapan, saran, maupun masukan terhadap

perbaikan modul.
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c. Insrumen keterlaksanaan modul
Instrumen ini berupalembar observas berupa angket yang terdapat
pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui tanggapan dari dua observer yaitu
guru pengampu bidang studi kimia dan teman sgjawat terhadap keterlaksanaan
modul hasil pengembangan dalam proses pembelgjaran di kelas. Instrumen ini
jugadilengkapi dengan kolom tanggapan/saran

d. Instrumen keefektivan modul
Instrumen ini berupa soa postes yang akan digunakan untuk mengetahui
tingkat ketuntasan klasikalnya serta angket respon positif siswa setelah

pembel g aran menggunakan modul.

G. Teknik analissdata

1. Teknik analisisdata hasil wawancara dan angket
Teknik analisis data hasil wawancara pada studi pendahuluan dilakukan
dengan cara:

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan wawancara dan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan wawancara dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban yang bertujuan untuk melihat besarnya
persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:
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%Jin= £ x 100% ( Sudjana, 2005)

Keterangan :

%.J s = Persentase pilihan jawaban-i

YJi = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisisdata angket hasil validas ahli, tanggapan guru dan siswa

Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validas ahli,
angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa terhadap modul yang
dikembangkan. Adapun kegiatan dalam teknik analisis data angket dilakukan
dengan cara:

a. Mengkode atau klasifikas data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan angket. Dalam pengkodean dataini dibuat buku kode
yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak
diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta
kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam uji kesesuaian dan uji kemenarikan

berdasarkan skala Likert.
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Tabel 1. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert
No Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS)
Setuju (ST)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju
(STS)

G WN|F
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d. Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor ( S) jawaban angket adalah sebagai berikut :

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor = 5 x jumlah responden
2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor = 4 x jumlah responden
3) Skor untuk pernyataan Ragu (RG)
Skor = 3 x jumlah responden
4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)
Skor = 2 x jumlah responden
5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor = 1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus sebagal berikut:

% Xin= —2-— x 100% ( Sudjana, 2005)

maks

Keterangan : %X in = Persentase jawaban pernyataan ke-i pada angket
S =Jumlah skor jawaban
Smaks = Skor maksimum yang diharapkan
f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian

isi, konstruk, keterbacaan, dan kemenarikan modul berbasis problem solving

dengan rumus sebagai berikut :

S _ Y X%in
%Xi

x 100% ( Sudjana, 2005).
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Keterangan :
% Xi = Rata-rata persentase jawaban terhadap pernyataan pada angket
in%X = Jumlah persentase jawaban terhadap semua pernyataan pada
angket
n = Jumlah pernyataan pada angket

0. Menafsirkan persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2008) pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Tafsiran persentase angket
Persentase Kriteria

80,1% - 100 % Sangat tinggi

60,1% - 80 % Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah

3. Teknik analisisdata lembar observas pada uji keterlaksanaan modul

Teknik analisis data lembar observasi pada uji keterlaksanaan modul
menggunakan cara sebagai berikut:
a. Menghitung persentase jumlah skor untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan

modul dengan cara sebagai berikut :

% J= 2L x 100% ( Sudjana, 2005)

N
K eterangan :

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i

2Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada
pertemuan ke-i

N Skor maksimal (skor ideal)
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b. Menghitung rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat

c. Menafsirkan persentase jawaban pernyataan secara keseluruhan dengan
menggunakan tafsiran berdasarkan Arikunto (2008) pada Tabel 2.

3. Teknik analisisdata angket respon siswa setelah menggunakan modul

hasil pengembangan dalam proses pembelajaran

Teknik analisis data angket tanggapan siswa setelah menggunakan modul hasil

pengembangan dalam proses pembel gjaran menggunakan cara sebagai berikut :

a. Mengklasifikas data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pernyataan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pernyataan angket dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban siswa, bertujuan untuk melihat besarnya
persentase setiap jawaban dari pernyataan sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut:
%Jin=2" x 100% ( Sudjana, 2005)

Keterangan:

%.J in= Persentase pilihan jawaban-i
Y'Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden
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d. Menafsirkan persentase jawaban responden. Persentase jawaban responden di
interpretasikan dengan menggunakan tafsiran persentase berdasarkan Arikunto

(2008) pada Tabd 2.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Modul berbasis problem solving pada materi asam basa Arrhenius yang
dikembangkan telah valid dan layak digunakan dalam pembelgaran di
sekolah. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil validasi aspek vdiditasisi,

konstruksi, dan keterbacaan dari ketiga validator yang berkriteriatinggi.

2. Modul yang dikembangkan dapat dikatakan praktis, hal ini ditunjukkan
dengan:
a. tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap modul yang dikembangkan
dengan memiliki kriteria sangat tinggi;
b. keterlaksanaan modul dalam pembelgaran yang hasilnya memiliki krite-
riatinggi;
c. tanggapan siswa setelah menggunakan modul yang dikembangkan adalah

positif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah sebagai

berikut:

1. Modul kimiaberbasis problem solving pada materi asam basa Arrhenius yang
dikembangkan telah valid dan praktis, sehingga perlu diterapkan untuk
pembelgaran di sekolah.

2. Perlu dilakukan pengembangan modul kimia pada materi lain.

3. Uji coba lapangan awal hanya dilakukan oleh 1 orang guru kimia dan 12 orang
siswa, sehingga perlu adanya penambahan responden guru dan siswaterhadap
produk yang dikembangkan agar hasil tanggapan guru lebih baik dan dapat
menggambarkan kelayakan dari produk yang dikembangkan.

4. Perlu dilakukan uji kompetens pada siswa untuk mengetahui hasil yang diper-
oleh siswa setelah menggunakan modul kimia berbasis problem solving pada

materi asam basa Arrhenius yang dikembangkan.
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